BENCHMARKING APPLICATION PADA ANDROID by Reska, Bestiria et al.
Konferensi Nasional Sistem Informasi 2012, STMIK - STIKOM Bali 23-25 Pebruari 2012 
508 
 
BENCHMARKING APPLICATION PADA ANDROID 
Bestiria Reska1, Siwi Iswanti Ramadhani2, Windy Astuti3  
 
1,2,3 Program Studi  Sistem Informasi, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Gunadarma 
 
1,2,3[cha_cha31, ciwiinhere, windy_molor]@student.gunadarma.ac.id    
 
 
 
Abstrak 
Perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat pada abad ini telah mempengaruhi pola hidup masyarakat. 
Android merupakan salah satu sistem operasi yang terdapat pada handphone. Sistem operasi memudahkan 
pengguna dalam mengatur file dan menjalankan aplikasi pada perangkat handphone tersebut. Benchmark 
merupakan salah satu cara untuk mengukur kehandalan dari sebuah hardware. Benchmark sendiri biasa 
digunakan untuk mengetes kecepatan dan kehandalan komputer atau notebook. Tidak hanya komputer, sekarang 
perangkat mobile pun biasa diuji melaui proses benchmark ini. Hal tersebut disebabkan karena chip pada 
perangkat mobile saat ini menggunakan processor berkecepatan tinggi dengan fungsi yang lebih kompleks. 
Kinerja sistem operasi yang sekarang berkembang telah memenuhi standard namun belum optimal. Dengan 
aplikasi benchmarking dapat mengetahui kinerja dari masing-masing bagian dalam suatu sistem operasi yang 
sedang berjalan, sehingga bagian-bagian tersebut dapat dikembangkan agar penggunaanya menjadi lebih 
maksimal. 
 
Kata kunci : perbandingan, benchmarking, android 
 
 
 
1. Pendahuluan 
 
Perkembangan teknologi informasi yang begitu 
pesat pada abad ini telah mempengaruhi pola hidup 
masyarakat. Bermacam-macam inovasi di dalam 
perkembangan teknologi informasi sudah mulai 
dikenal oleh masyarakat. dengan karakteristik 
masyarakatnya yang memiliki keinginan untuk 
mendapatkan fasilitas yang fleksibel, efisien, dan 
terjangkau.  
Benchmark merupakan salah satu cara untuk 
mengukur kehandalan dari sebuah hardware. 
Benchmark sendiri biasa digunakan untuk menguji 
kecepatan dan kehandalan komputer atau notebook. 
Tidak hanya komputer, sekarang perangkat mobile 
pun biasa diuji melaui proses benchmark ini. 
Benchmark pada android digunakan untuk 
mengukur kinerja ponsel Android atau tablet yang 
dimiliki terhadap semua perangkat lain di pasar 
sehingga dapat melihat apakah device yang dimiliki 
lebih baik atau lebih buruk daripada operator atau 
model baru lain  yang baru saja keluar. Dengan 
aplikasi benchmarking dapat mengetahui kinerja dari 
masing-masing bagian dalam suatu sistem operasi 
yang sedang berjalan, sehingga bagian-bagian 
tersebut dapat dikembangkan agar penggunaanya 
menjadi lebih maksimal. 
Terdapat beberapa aplikasi benchmark untuk 
android, diantaranya quandrant advance, antutu, 
global quadrant rank , dan system test. Setiap 
aplikasi memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing.  
Ada beberapa penelitian mengenai benchmark 
application untuk android . Yang pertama dari jurnal 
yang berjudul “TMAPP – Typical Mobile 
Applications Benchmark”, jurnal ini disusun oleh 
Joseph Issa, Quoc Le, Soohong Min, Johann 
Steinbrecher, Rajesh Turlapati, Silvia Figueira, 
JoAnne Holliday, Weijia Shang Department of 
Computer Engineering, Santa Clara University. Pada 
jurnal ini ditulis bahwa tujuan dari benchmark 
adalah untuk membandingkan kinerja prosesor dan 
mungkin efisiensi energy menggunakan sistem 
operasi yang berbeda, dengan mengukur kinerja 
dalam konfigurasi yang berbeda. Benchmark terdiri 
dari komponen sebagai berikut : aplikasi 
produktivitas, seperti open office, game, multimedia, 
navigasi, GPS dan browser web. Benchmark 
dikembangkan untuk jaringan independen, yaitu 
semua file data yang dibutuhkan untuk disimpan 
dalam hard drive local untuk menghilangkan 
gangguan jaringan, seperti kemacetan jaringan dan 
latensi yang dapat mempengaruhi kinerja. Semua 
komponen benchmark adalah sumber terbuka untuk 
memudahkan distribusi.  
Yang kedua dari jurnal yang berjudul “A 
Benchmark for Context Data Management in Mobile 
Application”, jurnal ini disusun oleh Nadine 
Fr¨ohlich Thorsten M¨oller Steven Rose Heiko 
Schuldt University of Basel. Pada jurnal ini 
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menyajikan sebuah patokan yang dirancang untuk 
pengelolaan data konteks dan melaporkan secara 
rinci pada evaluasi patokan yang 
mempertimbangkan database relasional dan objek-
oriented dan tertanam pada server mode. Set-up data 
yang mempertimbangkan konteks yang berbeda. 
pengguna ponsel dapat mengatur realistis 
dalam waktu seminggu, sebulan, dan setahun..  
Yang ketiga dari jurnal yang berjudul 
“Benchmarking Smart Phones”, jurnal ini disusun 
oleh Daniel T. Wagner. Pada ini, 
benchmarking dapat merancang tolok ukur 
untuk smartphone yang didasarkan pada perilaku 
pengguna. Benchmark dapat menguntungkan 
pengguna sebagai pembantu pengambilan 
keputusan saat berbelanja untuk ponsel baru 
dan memungkinkan aplikasi untuk menentukan 
Peringkat minimum yang diperlukan untuk 
memberikan pengalaman pengguna yang baik. Salah 
satu mekanisme untuk mengevaluasi standar untuk 
menganalisis dan peringkat berbagai smartphone 
untuk kesesuaian yang berbeda. Selain itu, pengguna 
juga dapat membandingkan ponsel pintar bisa 
menunjukkan apakah pengalaman 
mereka berkorelasi dengan hasil benchmark. 
Dari keempat aplikasi tersebut, akan dilakukan 
analisis dengan memilih beberapa parameter untuk 
membandingkan kinerja dari masing-masing 
aplikasi. 
Untuk membuat tulisan ini dibagi menjadi 4 
bagian, yaitu pendahuluan yang membahas 
mengenai latar belakang masalah, definisi masalah, 
tujuan percobaan, dan penjelasan mengenai isi 
paper. Bagian ke-2 mengenai metodologi yang 
berisikan mengenai parameter kriteria pengujian, 
bagaimana mengukur tiap parameter. Bagian ke-3 
berisikan hasil dari pengujian aplikasi benchmarking  
dan bagian ke-4 berisikan kesimpulan dan daftar 
pustaka. 
 
2. Metodologi (Parameter Evaluasi) 
Parameter adalah batasan-batasan masalah yang 
digunakan pada suatu penelitian. Parameter yang 
akan digunakan pada penelitian ini adalah :  
 
2.1. Penggunaan memori  
 Bagian ini akan membandingkan memori RAM 
yang digunakan oleh keempat aplikasi ini pada saat 
dijalankan dan pemakaian kapasitas memori 
penyimpanan yang dibutuhkan untuk menginstall 
kedua aplikasi tersebut. Penggunaan memori RAM 
akan dilihat ketika aplikasi dibuka dan saat proses 
benchmarking dijalankan. Untuk melakukan 
pengukuran pada memori RAM dilakukan dengan 
melihat data yang ditampilkan dalam task manager. 
Dan untuk melihat besarnya memori yang terpakai 
untuk installansi dengan menggunakan manage 
application. 
2.2. Kecepatan proses 
 Kecepatan proses adalah lamanya waktu yang 
dibutuhkan oleh sebuah aplikasi untuk melakukan 
sebuah perintah. 
 Pengujian yang dilakukan adalah mengukur 
kecepatan proses dengan menggunakan stopwatch 
dari masing-masing aplikasi saat dimulainya proses 
benchmarking sampai proses tersebut selesai 
dikerjakan.  
 Akan dilakukan dua kali percobaan untuk 
menghitung waktu yang diperlukan masing-masing 
aplikasi untuk keadaan pengaturan hardware secara 
default (stock) dan pengaturan hardware secara 
custom. 
 
2.3. Hasil Proses 
 Hasil proses yang ditampilkan adalah hasil 
proses dari masing-masing aplikasi benchmarking 
yang telah dijalankan pada android Galaxy ACE 
S5830 dengan kondisi stock (default) dan custom. 
 
3. Data dan Analisis 
Hardware yang digunakan pada percobaan ini 
adalah Samsung Galaxy ACE series S5830. Berikut 
adalah spesifikasi hardware yang digunakan yaitu : 
1. 158 MB storage 
2. Micro SD 8GB. 
3. 800 MHz ARM 11 processor, Adreno 200 
GPU, Qualcomm MSM7227 chipset 
4. Sistem Operasi Android 2.3.4 Gingerbread 
 
Software yang digunakan : 
1. Quadrant Advance 
2. Antutu 
3. Global Quadrant Rank 
4. System Test 
 
Permasalahan yang dibahas : 
1. Penggunaan memori. 
2. Kecepatan proses. 
3. Hasil proses. 
Berikut ini adalah data-data yang diperoleh dari 
hasil percobaan yang dilakukan terhadap 4 aplikasi 
benchmarking pada Android : 
  
3.1 Penggunaan Memori 
1. RAM yang digunakan pada masing-masing 
aplikasi : 
Tabel 1. Perbandingan Penggunaan Memori (RAM) 
Pada Proses Benchmarking 
Application RAM Stock Custom 
Quadrant Advance 1,7 MB 3 MB 
Antutu 0,2 MB 1 MB 
Global Quadrant Rank 1,8 MB 4 MB 
System Test 2,2 MB 5 MB 
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Dari hasil tabel 1, dapat dilihat bahwa 
penggunaan memori (RAM) pada keadaan stock 
(default) lebih sedikit, karena belum banyak aplikasi 
lain yang terinstal. Sedangkan untuk keadaan custom 
penggunaannya lebih banyak, karena telah banyak 
aplikasi yang diinstal. Banyaknya aplikasi yang telah 
terinstal mempengaruhi kinerja dari RAM yang 
digunakan pada mobile device tersebut. 
Aplikasi benckmarking yang paling ringan 
dalam hal penggunaan memori (RAM) saat 
dijalankannya aplikasi tersebut adalah antutu. 
 
2. Memori yang digunakan dalam instalasi aplikasi 
benchmarking : 
Tabel 2. Memori yang digunakan dalam instalansi 
aplikasi benchmarking 
Application Disk Usage 
Quadrant Advance 2,81 MB 
Antutu 1.96 MB 
Global Quadrant Rank 1,59 MB 
System Test 0,796 MB 
 
Dari hasil tabel 2, dapat diketahui bahwa 
memori yang digunakan untuk penyimpanan aplikasi 
quadrant advance lebih besar dibandingkan dengan 
aplikasi yang lainnya. Sehingga membutuhkan 
diskspace yang lebih besar. Sytem test merupakan 
aplikasi yang paling minimum dalam besarnya  
memori yang digunakan untuk penyimpanannya. 
 
3.2 Kecepatan Proses 
Kecepatan proses dalam melakukan proses 
benchmarking masing-masing aplikasi adalah : 
 
Tabel 3. Kecepatan Proses Benchmarking 
Application Time Running Stock Custom 
Quadrant Advance 51,80s 60,80s 
Antutu 207,84s 248,07s 
Global Quadrant Rank 89,86s 93,64s 
System Test 65,05s 73,45s 
  
Dari tabel 3 terdapat 2 perbandingan, yaitu 
perbandingan kecepatan proses dalam keadaan stock 
dan default, juga perbandingan kecepatan proses 
benchmarking pada masing-masing  aplikasi. 
 Untuk perbandingan kecepatan proses 
dalam keadaan stock dan custom, dapat dilihat 
bahwa kecepatan proses stock lebih cepat dari 
custom, hal ini dikarenakan dalam keadaan custom 
telah banyak pengaturan yang dilakukan, sehingga 
membuat proses dari benchmarking lebih lama. 
 Untuk perbandingan kecepatan proses dari 
masing-masing aplikasi dapat dilihat, quadrant 
advance memiliki waktu proses benchmark yang 
lebih singkat dari aplikasi lainnya. 
 
3.3 Hasil Proses 
1. Quadrant Advance 
 
 
Gambar 1. Diagram Stock dan Custom Quadrant 
Advance 
 
Dari gambar diatas dapat terlihat urutan dari 
device yang masih stock dan telah dicustom pada 
quadrant advance. Dapat dibandingkan penggunaan 
kinerja dari CPU, memory, I/O, 2D dan 3D. Untuk 
stock menempati urutan ke-6 dengan nilai total 565. 
Untuk custom kinerja dari setiap hardware telah 
dioptimalkan, sehingga device menempati urutan 
pertama dalam chart dengan nilai total 1642. 
 
2. Antutu 
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Gambar 2. Diagram Stock dan Custom Antutu 
 
Antutu tidak berbeda jauh dengan quadrant 
advance, hanya saja proses benchmarking yang 
dilakukan oleh antutu lebih spesifik. Yang menjadi 
perbandingan dalam antutu antara lain RAM, CPU 
integer, CPU float-point, 2D graphics, 3D graphics, 
Database, SD write dan SD read. Dari gambar diatas 
dapat terlihat urutan dari device yang masih stock 
dan telah dicustom pada antutu. Untuk penempatan 
urutan stock dan custom menempati urutan chart 
yang sama yaitu 8 tetapi ada perbedaan hasil yang 
diperoleh. Total nilai dari device yang digunakan 
pada custom dengan nilai 1814 lebih besar dari stock 
(default) dengan nilai 1722. 
 
3. Global Quadrant Rank 
 
 
 
Gambar 3. Diagram Stock dan Custom Global 
Quadrant Rank 
 
 Untuk aplikasi global quadrant rank juga 
tidak berbeda jauh dengan aplikasi quadrant advance 
dan antutu, hanya saja kinerja sistem yang diukur 
lebih sedikit, hanya terdiri dari CPU, Memory, 2D 
dan 3D. Untuk penempatan urutan stock dan custom 
menempati urutan chart yang sama yaitu 8 tetapi ada 
perbedaan hasil yang diperoleh. Total nilai dari 
proses benchmarking device yang digunakan pada 
custom adalah 805 dan total nilai dari stock (default) 
yang didapatkan adalah 789. 
 
 
4. System Test 
 
 
Gambar 4. Diagram Stock dan Custom System Test 
 
 Untuk system test, kinerja sistem yang 
diukur lengkap saperti antutu antara lain RAM, CPU 
integer, CPU float-point, 2D graphics, 3D graphics, 
Database, SD write dan SD read. Tetapi ada 
beberapa kekurangan yang dimiliki oleh system test 
yaitu tidak adanya perbandingan terhadap device 
lain dan tidak disertai penggambaran grafik seperti 
halnya 3 aplikasi sebelumnya. Total nilai dari proses 
benchmarking device yang digunakan pada custom 
adalah 3708 dan total nilai dari stock (default) yang 
didapatkan adalah 3546. 
 
3.4 Hasil Analisis 
 Hasil analisis yang didapatkan adalah 
perbandingan hasil yang diperoleh dari parameter-
parameter dari keempat aplikasi tersebut. Dari hasil 
analisis dapat diketahui aplikasi mana yang lebih 
unggul dan bagus untuk digunakan dalam proses 
bechmarking. Berikut adalah tabel hasil analisis 
yang telah diperoleh : 
 
Tabel 4 Hasil Analisis 
 RAM Memory Usage 
Kecepatan 
Proses 
Hasil 
Proses 
Quadrant 
Advance     
Antutu     
Global 
Quadrant 
Rank 
    
System 
Test     
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 Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa masing-
masing aplikasi memiliki kelebihan masing-masing. 
Untuk penggunaan RAM antutu merupakan aplikasi 
yang paling ringan untuk dijalankan. Untuk memory 
usage system test merupakan aplikasi yang tidak 
membutuhkan memori penyimpanan yang banyak, 
Untuk kecepatan proses quadrant advance memiliki 
kecepatan proses benchmarking yang singkat 
sehingga tidak mengganggu waktu untuk aktivitas 
lainnya. Untuk hasil proses yang dihasilkan dari 
proses benchmarking quadrant advance, antutu dan 
system test memiliki hasil proses yang sudah 
lengkap. 
 
4. Kesimpulan 
Dari hasil analisis yang dilakukan dapat disimpukan 
bahwa masing-masing aplikasi memiliki kelebihan 
masing-masing. Tetapi quadrant advance memiliki 
nilai lebih dari aplikasi benchmarking lainnya 
karena kecepatan proses benchmarking yang singkat 
sehingga tidak mengganggu waktu untuk aktivitas 
lainnya dan aplikasi ini sudah menyediakan dengan 
lengkap semua hal keperluan benchmark dari 
Andoird. Hal tersebut yang menjadikan saat ini 
quadrant advance yang paling banyak digunakan 
untuk proses benchmarking pada device android 
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